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Central Point of Indonesia (CPI) Makassar adalah salah satu wilayah 

pembangunan. Adanya pembangunan fisik yang menunjang aktivitas wisata, 

pendidikan dan aktivitas lainnya. Dampak yang paling nyata akibat pesatnya 

pembangunan di yaitu berkurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH). Salah satu 

penyebab pemanasan global adalah emisi karbon dioksida (CO2). Emisi CO2 

ini dapat diserap oleh tanaman atau ruang terbuka hijau(RTH) sehingga perlu 

adanya analisis dari kecukupan RTH ini dalam menyerap emisi CO2. Alisis 

ini dapat dilakukan dengan melakukan perhitungan jumlah kendaraan 

bermotor dan vegetasi eksisting pada kawasan. bahwa jumlah emisi CO2 yang 

dihasilkan dari kegiatan transportasi di CPI yaitu sebesar 32.64565 kg/jam, 

sedangkan daya serap RTH Eksisting yaitu hanya sebesar 16,71 kg/jam. 

Sehingga masih terdapat sisa emisi CO2 yang belum terserap yaitu sebesar 

15,93565 kg/jam. Adapun untuk persentase untuk penyerapan emisi CO2 oleh 

RTH eksisting hanya sebesar 51,185% yang mana belum memenuhi 

penyerapan emisi karbon dioksida dari kegiatan transportasi di Kawasan CPI 

Makassar. 

Kata Kunci: RTH, Emisi Karbon, CPI Makassar 
 

ABSTRACT 

Central Point of Indonesia (CPI) Makassar is one of the development areas. 

There is physical development that supports tourism, education and other 

activities. The most obvious impact due to the rapid development is the 

reduction of Green Open Space (RTH). One of the causes of global warming 

is carbon dioxide (CO2) emissions. These CO2 emissions can be absorbed by 

plants or green open spaces (RTH) so it is necessary to analyze the adequacy 

of this RTH in absorbing CO2 emissions. This analysis can be done by 

calculating the number of motorized vehicles and existing vegetation in the 

area. that the amount of CO2 emissions generated from transportation 

activities in CPI is 32,64565 kg / hour, while the absorption capacity of 

existing green spaces is only 16.71 kg / hour. So that there are still remaining 

CO2 emissions that have not been absorbed, amounting to 15.93565 kg / 

hour. As for the percentage for the absorption of CO2 emissions by existing 

green spaces is only 51.185% which has not fulfilled the absorption of carbon 

dioxide emissions from transportation activities in the CPI Makassar area. 

Keywords: Green spaces; carbon emissions; CPI Makassar. 
 

 

1. PENDAHULUAN  

Emisi karbon di dunia telah mengalami peningkatan sejak awal abad ke-20, sebagaimana menurut The 

Worldwide Atmospheric Research (Peneliti Atmosfer Dunia) mengonfirmasi adanya peningkatan sebesar 15,9 

persen sejak tahun 1990 (Prasad et al., 2021). Peningkatan emisi karbon ini merupakan ancaman besar dan 

menjadi perhatian dalam skala global baik bagi negara berkembang maupun negara maju (Rahmadani & Dewi, 

2023).  

Kota Makassar sebagai salah satu kota besar di Sulawesi Selatan, menjadikannya pusat perkembangan 

perekonomian di segala aspek kegiatan (Fisu, 2019). Central Point of Indonesia (CPI) Makassar adalah salah 
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satu wilayah pembangunan yang sering dikunjungi baik wisatawan luar daerah maupun mancanegara Adanya 

perkembangan tersebut kemudian terus mendorong pembangunan fisik yang menunjang aktivitas wisata, 

pendidikan dan aktivitas lainnya. Dampak yang paling nyata akibat pesatnya pembangunan di yaitu 

berkurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) (Miharja et al., 2018).   

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak dari terjadinya pemanasan global 

yaitu melalui penyediaan ruang terbuka hijau (RTH). Tanaman sebagai komponen utama pengisi RTH memiliki 

kemampuan dalam menyerap emisi CO2, sehingga mampu mengurangi konsentrasi emisi CO2 di alam. Selain 

itu, tanaman pada RTH juga mampu menghasilkan gas oksigen (O2), yang sangatlah penting untuk mendukung 

proses metabolisme makhluk hidup (Setiawan Agus; Hermana Joni, 2013). 

Penyediaan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan dibagi atas 3 bagian meliputi penyediaan 

berdasarkan luas wilayah, penyediaan berdasarkan jumlah penduduk, dan penyediaan berdasarkan kebutuhan 

fungsi tertentu. sebagai kawasan baru, proyek Centre Point of Indonesia seharusnya memenuhi kebutuhan ruang 

terbuka hijau berdasarkan hal - hal tersebut agar terjadi keseimbangan antara aktivitas pembangunan dan 

kualitas lingkungan. penyediaan ruang terbuka hijau harus dipenuhi dengan baik pada kawasan publik seperti 

wilayah komersial, perkantoran, serta sarana prasarana publik dan kawasan privat seperti perumahan 

(V.A.R.Barao et al., 2022). 

Ruang terbuka hijau (RTH) memiliki peranan yang penting dalam mengurangi dampak terjadinya 

pemanasan global sebagaimana diketahui, tumbuhan melakukan fotosintesis untuk membentuk zat makanan 

atau energi yang dibutuhkan tanaman tersebut. dalam fotosintesis tersebut tumbuhan menyerap CO2 dan air 

yang kemudian diubah menjadi glukosa dan oksigen dengan bantuan sinar matahari, peran tumbuhan dalam 

daur CO2 perlu dimanfaatkan dengan maksimal (Dyah Prinajati, 2019). 

Penyediaan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan terdapat pada undang - undang Nomor 26 Tahun 

2007 tentang penataan Ruang. Dalam undang - undang tersebut disebutkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau 

di kawasan perkotaan paling sedikit 30% dari luas kawasan perkotaan. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan RTH perkotaan menekankan pada 

penyediaan RTH perkotaan bahwa rasio ini merupakan ukuran minimal untuk menyeimbangkan ekosistem 

perkotaan dan ekosistem lainnya yang dapat meningkatkan ketersediaan udara bersih yang dibutuhkan 

masyarakat perkotaan (Prihandono, 2010). 

Disisi lain dampak dari keindahan CPI yaitu jumlah pengunjung yang terus bertambah sehingga 

menyebabkan jumlah kendaraan yang masuk ke area CPI terus meningkat, menjadi salah satu faktor 

penyumbang emisi gas karbondioksida (CO2). Emisi tersebut dihasilkan dari aktivitas penduduk seperti emisi 

hasil konsumsi bahan bakar kendaraan. Emisi yang dihasilkan dari aktivitas manusia memiliki potensi 

kerusakan lingkungan yang lebih besar, karena konsentrasi emisi gas yang dihasilkan lebih besar daripada emisi 

yang dihasilkan dari secara alami (Miharja et al., 2018). 

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa isu lingkungan terkait dengan terjadinya pemanasan global 

dalam beberapa dekade terakhir ini telah menjadi pusat perhatian bagi seluruh masyarakat di dunia. Isu 

pemanasan global ini merupakan ancaman bagi kelangsungan kehidupan berbagai ekosistem yang ada di bumi. 

Pemanasan global atau yang dikenal sebagai efek rumah kaca disebabkan karena semakin besarnya konsentrasi 

gas-gas rumah kaca yang terdapat di atmosfer. Hal ini mengakibatkan energi panas yang dilepaskan kembali ke 

atmosfer. Dalam kasus ini gas CO2 disinyalir sebagai gas rumah kaca yang paling banyak memberikan 

kontribusi terhadap terjadinya pemanasan global (Setiawan Agus; Hermana Joni, 2013). 

Kurangnya ruang terbuka hijau akan memberikan dampak bagi kualitas lingkungan dan kesehatan, untuk 

itu diperlukan ruang terbuka hijau yang akan meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap ketersediaan RTH serta kebutuhan pengembangan untuk 

mewujudkan keseimbangan emisi yang dihasilkan. Hasil dari penelitian dapat dijadikan rujukan dalam 

perencanaan Tata Ruang Wilayah dengan tetap memperhatikan alokasi bangunan dan RTH itu sendiri (Dwita, 

2017). 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian berada di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi pene;itian dibagi atas 

beberapa titik yang terletak pada kawasan Central Point of Indonesia (CPI) Makassar. Adapun lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengamatan 

2.2 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah berupa data primer dan sekunder. Dimana data primer diperoleh 

melalui pengamatan lapangan secara langsung, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi 

yang terkait. 

a. Data Primer 

Pengumpulan data primer pada penelitian ini yaitu dilakukan dengan cara 

menghitung/mencacah kendaraan lalu lintas atau traffic counting dengan menggunakan aplikasi traffic 

counter. Traffic counting dilakukan pada hari kerja dan hari libur, masing-masing sehari. Pada tanggal 

12-13 Maret 2023 di pusat jalan yang berada di kawasan Center Point of Indonesia (CPI). 

Pengumpulan data dilakukan pada jam puncak pagi, siang, dan sore. Jam-jam puncak yang ditentukan 

yakni sebagai berikut: 

Jenis kendaraan yang dihitung adalah kendaraan beroda empat dan motor. Pengumpulan data jumlah 

dan jenis vegetasi dilaksanakan dengan observasi secara langsung. Jumlah dan jenis vegetasi yang 

dihitung yang berada pada tepi dan median jalan pada. 

b. Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder yang dilakukan antara lain yaitu lokasi dan luas RTH di kawasan 

Center Point of Indonesia (CPI), peta administrasi wilayah studi, peta jalan, data RTRW Kawasan 

CPI. 

 

2.3 Analisis Data 

Analisis data meliputi analisis beban emisi CO2 hasil dari konsumsi bahan bakar dan analisis daya 

serap karbon atas vegetasi yang diamati di lapangan, dan analisis kebutuhan akan luas RTH. Adapun 

perhitungan analisis yang digunakan sebagai berikut. 

a. Analisis Beban Emisi CO2 

Perhitungan beban emisi dilakukan dengan menggunakan data hasil traffic countin yang 

dihasilkan dari sektor kendaraan, hasil reaksi pembakaran sempurna gas CO2. Emisi gas kendaraan 

diukur dalam kg per jam dari suatu perjalanan dan terkait dengan beberapa faktor seperti jumlah jenis 

kendaraan, faktor emisi, konsumsi energi spesifik dan panjang jalan (Lestari, 2019). Adapun 

persamaan sebagai berikut: 

Q=Ni×Fi×Ki×L 

dimana: 

Q = Jumlah emisi (kg/jam) 
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Ni = Jumlah kendaraan bermotor tipe-i (kendaraan/jam) 

Fi = Faktor emisi yang dapat dilihat pada Tabel 3.2  

Ki = Konsumsi energi spesifik tipe-i (liter/100km) yang dapat dilihat pada Tabel 2 

L = Panjang jalan (km) 

Tabel 1. Faktor Emisi Kendaraan 

No.  Jenis Kendaraan Faktor Emisi CO2 (g/kg BBM) 

1. Sepeda Motor 3,18 

2. Mobil 3,178 

  (PERMENLH, 2010) 
 

Faktor emisi CO2 yang digunakan berasal dari Tabel 1 namun satuan beban emisi ini dalam g/kg 

BBM. Sehingga dibutuhkan massa jenis bensin untuk menghasilkan faktor emisi dengan satuan g/L. 

Sehingga faktor emisi CO2 untuk kendaraan mobil adalah 2.300,87 g/L dan motor adalah 2.302,32 g/L 

(Kartika & Kristanto, 2012). 

Tabel 2. Konsumsi Energi Spesifik 

No. Jenis Kendaraan Konsumsi Energi Spesifik 

(liter/100km) 

1. Kendaraan roda empat 11,79 

2. Sepeda Motor 2,66 

 

b. Analisis Serapan CO2 Vegetasi 

Analisis serapan CO2 pada vegetasi yang ada pada RTH CPI Makassar dilakukan dengan 

mengalikan luas area dengan nilai penyerapan emisi CO2 rata-rata dari vegetasi ruang terbuka dalam 

kota sebesar 58,2576 ton/tahun/ha (Tinambunan, 2015). Adapun bentuk matematisnya yaitu sebagai 

berikut: 

Kemampuan penyerapan pohon (K) = daya serap CO2 × jumlah pohon 

 

c. Analisis Kebutuhan Luas Ruang Terbuka Hijau 

Kebutuhan optimum RTH berdasarkan daya serap CO2 diperoleh berdasarkan kemampuan 

serapan CO2 vegetasi yang ada didalamnya. Analisis yang digunakan dengan menghitung kebutuhan 

RTH dan membandingkannya dengan luasan RTH saat ini. Kebutuhan RTH diperoleh dari jumlah 

emisi CO2 dibagi dengan kemampuan RTH dalam menyerap CO2 (Mulyadin dan Gusti 2015; 

Tinambunan 2015). Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

L1 = 
𝑄

𝐾
 

Keterangan: 

L1 = Kebutuhan RTH (ha) 

Q = Jumlah emisi (kg/jam) 

K = Kemampuan nilai serapan total emisi CO2 dari oleh pohon. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Rata-rata kendaraan yang melintas di jalan kawasan CPI Makassar dapat dilihat paada tabel berikut: 

Tabel 3. Jumlah kendaraan yang melintas 

Hari Waktu Jenis Kendaraan Total 

Libur Pagi Motor 167 

Mobil 96 

Truk 6 

Siang Motor 118 

Mobil 144 

Truk - 

Sore Motor 505 

Mobil 412 

Truk 6 



                         
 
Muh. Rais Abidin et. al/ Indonesian Journal of Fundamental and Applied Geography 2023, 1 (1) 18-25 

 

  

22 

Kerja Pagi Motor 177 

Mobil 150 

Truk 12 

Siang Motor 167 

Mobil 141 

Truk 10 

Sore Motor 279 

Mobil 224 

Truk 10 

Sumber: Hasil lapangan, 2023 

 

Untuk menganalisa besar beban emisi CO2 diperlukan data panjang jalan dan olehnya berdasarkan hasil 

pengukuran panjang jalan pada lokasi penelitian adalah 0,50km. Kemudian dari diperolehlah beban emisi 

CO2 dari hasil kendaraan adalah sebagai berikut ini: 

Tabel 4. Total Beban Emisi CO2 Kendaraan 

Hari Kendaraan Jumlah Total Beban Emisi CO2 

Libur Motor 790 3.803534 

Mobil 652 13.91361 

Truk 12 0.256079 

Kerja Motor 623 2.999496 

Mobil 515 10.99005 

Truk 32 0.682877 

Total 32.64565 

Sumber:  Hasil Perhitungan, 2023 

Untuk jenis dan jumlah tumbuhan di lokasi penelitian dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 5. Jenis Tumbuhan dan Jumlah Serapan CO2 

Jenis Tanaman Jumlah Serapan CO2 Total Serapan CO2 

Pohon Palem Kenari 183 0,39g/jam 10,71 

Kersen 10 0,6g/jam 6 

Total 16,71 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2023 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 dan tabel 5 maka diperoleh jumlah kebutuhan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) seluas 1,953ha dengan jumlah sisa emisi sebesar 15,94gCO2/jam. 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Emisi dan Daya Serap CO2 

3.2 Pembahasan  
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Emisi CO2 yang dihitung pada penelitian ini adalah emisi CO2 yang berasal dari kendaraan 

transportasi yang melintas di kawasan CPI. Adapun dalam menentukan nilai emisi CO2 kendaraan 

diperlukan perhitungan jumlah kendaraan rata-rata pada jalan yang berada di CPI. Jumlah jalan yang 

digunakan sebagai perwakilan lokasi perhitungan aktivitas lalu lintas yaitu 1 jalan. Adapun jalan yang 

dipilih yaitu jalan yang berada diantara Globe CPI Makassar dan Tugu ikan CPI. Jalan ini dipilih 

karena tingkat kepadatan aktivitas lalu lintas lebih tinggi dibanding jalan lain yang berada di kawasan 

CPI Makassar. Perhitungan aktivitas lalu lintas di ruas jalan yang menjadi titik lokasi penelitian ini 

dilakukan pada 3 waktu yaitu pagi, siang, dan sore yang dilakukan di 2 hari yang berbeda yaitu pada 

hari kerja dan hari libur. Setelah melakukan Traffic counting tersebut dilakukan perhitungan jumlah 

kendaraan dan diperoleh data sesuai pada tabel 3. 

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengestimasi emisi yang dihasilkan oleh 

kendaraan saat melintasi suatu ruas jalan, antara lain menggunakan metode berdasarkan jenis 

kendaraan dan metode berdasarkan konsumsi bahan bakar. Untuk penelitian ini menggunakan metode 

berdasarkan jenis kendaraan. Metode ini dilakukan dengan menghitung emisi dengan cara 

mengelompokkan kendaraan ke dalam beberapa tipe dan jenis yang sama karena besaran emisi gas 

dari setiap tipe dan merek nilainya sama  Adapun untuk penggolongan jenis kendaraannya yaitu 

motor, mobil, dan truk (Hidayat, 2013). 

Berdasarkan hasil traffic counting pada tabel.3 bahwa di kawasan Center Point of Indonesia 

(CPI) jumlah kendaraan roda 2 yang melintas lebih banyak daripada kendaraan roda 4 (Mobil dan 

truk). Adapun jumlah kendaraan yang melintas masing -masing pada hari kerja dan hari libur pada 

waktu pagi dan siang hari tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Tetapi pada waktu sore hari, 

kendaraan yang melintas di hari libur lebih banyak dibandingkan dengan pada hari kerja. Hal ini 

disebabkan oleh kepadatan lalu lintas menjelang akhir pekan lebih padat pada sore hari karena Center 

Point Indonesia (CPI) merupakan salah satu tempat yang sering dikunjungi oleh wisatawan luar 

maupun lokal di hari libur. Dari hasil perhitungan jumlah kendaraan lalu lintas diperoleh jumlah emisi 

atau beban karbondioksida di lokasi penelitian tersebut. Adapun Perhitungan emisi ini menggunakan 

persamaan (1).  Secara keseluruhan total emisi karbon dioksida di kawasan Center Point of Indonesia 

(CPI) dapat dilihat pada Tabel 4. Jumlah emisi C02 yang dihasilkan dari kegiatan transportasi di CPI 

yaitu sebesar 32.64565 kg/jam.  

b. Kondisi Ruang terbuka hijau (RTH) di Kawasan Center Point Of Indonesia (CPI) 

Pelepasan emisi karbon CO2 ke udara menyebabkan efek gas rumah kaca yang apabila 

dibiarkan akan berdampak negatif bagi kehidupan manusia, karena itu perlu dilakukan langkah-

langkah untuk mengurangi emisi karbon CO2 ini yang sering disebut menyeimbangkan lingkungan 

dari kerusakan. Salah satu cara yang paling baik adalah dengan menanam pohon, sudah diketahui 

bahwa tanaman dapat menyerap CO2 dan melepas O2 melalui proses fotosintesis, karena itu selain 

dapat menyerap emisi CO2 tanaman juga memiliki fungsi lain sebagai penyuplai O2 yang diperlukan 

bagi manusia, selain itu pun dapat memberi keteduhan dan menambah nilai estetika lanskap (Gracia 

Sola Austenyta, 2016) 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan diperoleh 2 jenis vegetasi yang berada di 

lokasi penelitian yaitu pohon palem kenari sebanyak 183 dan kersen sebanyak 10 pohon sesuai 

dengan tabel 5. Adapun untuk lokasi yang ditutupi vegetasi pohon palem kenaro berada di bahu jalan 

dan median jalan dengan total serapan 10,7g/jam sedangkan untuk pohon kersen hanya berada di bahu 

jalan yang di mana panjang jalan yaitu 0,50 km dengan total serapan yaitu 6 g/jam 

c. Total Kemampuan Daya Serap Ruang Terbuka Hijau terhadap Emisi Karbon Dioksida di Center Point 

of Indonesia (CPI) 

Setelah mengetahui kondisi ruang terbuka hijau yang berada di kawasan CPI kemudian 

dilakukan perhitungan daya serap Karbondioksida dengan menggunakan persamaan 2. Adapun 

metode yang digunakan dalam menghitung kemampuan penyerapan CO2 vegetasi pada penelitian ini 

yaitu metode daya serap karbon dioksida per jenis tumbuhan. Pendekatan ini menyatakan bahwa 

setiap jenis tumbuhan memiliki tingkat penyerapan gas karbon dioksida yang berbeda-beda, yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor fisiologis tumbuhan seperti tingkat transpirasi, pembukaan stomata 

pada daun, paparan cahaya PAR pada daun, ketebalan daun, dan tinggi tanaman (Mansur & Arief, 

2014) 

Berdasarkan hasil perhitungan daya serap karbondioksida oleh setiap jenis tutupan vegetasi di 

lokasi penelitian, maka dapat diperoleh nilai total kemampuan daya serap karbondioksida oleh RTH 

eksisting di Kawasan CPI. Adapun untuk total kemampuan daya serap karbondioksida dapat dilihat 
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pada tabel 5. Berdasarkan pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa total kemampuan daya serap 

karbondioksida oleh RTH eksisting sebesar 16,71 g/jam dengan Pohon kurma sebesar 10,71 g/jam dan 

untuk pohon kersen sebesar 6 g/jam. Faktor yang mempengaruhi besarnya total serapan dari pohon 

kurma dan pohon kersen yaitu jumlah pohon kurma yang lebih banyak dari jumlah pohon kersen dan 

besar serapan CO2 untuk pohon kurma juga lebih besar daripada pohon kersen. 

d. Persentase Kemampuan Daya Serap Ruang Terbuka Hijau (RTH) terhadap Emisi Karbon dioksida di 

Center Point of Indonesia (CPI) 

Tahap selanjutnya dari penelitian ini yaitu dengan menghitung persentase kemampuan daya 

serap RTH terhadap emisi karbondioksida oleh RTH eksisting dengan nilai total daya serap 

karbondioksida yang berasal dari kegiatan transportasi di Kawasan CPI Makassar. Adapun hasil 

perhitungan persentase kemampuan daya serap RTH terhadap emisi karbon dioksida yaitu sebesar 

51,185%. Hasil ini diperoleh dari jumlah emisi C02 yang dihasilkan dari kegiatan transportasi di CPI 

yaitu sebesar 32.64565 g/jam, sedangkan daya serap RTH Eksisting yaitu hanya sebesar 16,71 g/jam. 

Sehingga masih terdapat sisa emisi CO2 yang belum terserap yaitu sebesar 15,93565 g/jam sehingga 

untuk persentasenya diperoleh 51,185%. Dengan demikian, sesuai hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa RTH eksisting di Kawasan CPI Makassar belum dapat memenuhi penyerapan 

emisi karbon dioksida dari kegiatan transportasi di lokasi tersebut. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jumlah emisi CO2 yang 

dihasilkan dari kegiatan transportasi di CPI yaitu sebesar 32.64565 kg/jam, sedangkan daya serap RTH 

Eksisting yaitu hanya sebesar 16,71 kg/jam. Sehingga masih terdapat sisa emisi CO2 yang belum terserap yaitu 

sebesar 15,93565 kg/jam. Adapun untuk persentase untuk penyerapan emisi CO2 oleh RTH eksisting hanya 

sebesar 51,185% yang mana belum memenuhi penyerapan emisi karbon dioksida dari kegiatan transportasi di 

Kawasan CPI Makassar. 
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